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ABSTRACT

Tomato (Solanum lycopersicum L.) is a horticultural plant that belongs to
the group of shrub-shaped annual plants of the Solanaceae family. Tomatoes are
widely used as food, raw materials for the sauce industry, ingredients for beauty
products and medicines. Tomatoes have a high content of vitamins A and C and
have lycopene content. The decline in tomato production is caused by decreased
land productivity due to lack of nutrients and improper cultivation techniques.
Efforts to increase the productivity of tomato plants are by adding organic matter
as a soil improver, namely biochar and using eco-enzyme. The purpose of this
study was to determine the effect of biochar and eco-enzyme on the growth and
production costs of tomato plants. This research was conducted in Pulo Rungkom
Village, Dewantara District, North Aceh Regency and in the Laboratory of the
Faculty of Agriculture, Malikussaleh University. This research was conducted
from May to August 2023. This study used Factorial Randomized Group Design
with three replications. The first factor is biochar consisting of (BO) 0 g/polybag,
(B1) 14.15 g/polybag, (B2) 28.3 g/polybag. The second factor was eco-enzyme
concentration consisting of (E0) 0 ml/l, (E1) 22.5 ml/l, (E2) 27.5 ml/l. The results
showed that biochar application increased the plant height at 14, 35, and 42 day
after planting, the weight fruit planted, the production/ha, and fruit diameter. The
application of eco-enzyme increased the plant height at 28 dan 42 day after
planting, the stem diameter, the flowering age, the number of fruits planted, the
weight fruit planted, and the production/ha. In addition, there was no interactions
between the application of biochar and eco-enzyme on the growth and production
0g tomato plants.

Keywords: Tomato, rice hust, concentration



RINGKASAN

FILZAH NADIRA. Pengaruh Pemberian Biochar dan Eco-enzyme Terhadap
Pertumbuhan dan Biaya Produksi Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.).
Dibimbing oleh ROSNINA dan MAWARDATI.

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
termasuk ke dalam golongan tanaman semusim berbentuk perdu dari family
Solanaceae. Tomat banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, bahan baku
industri saus, bahan campuran produk kecantikan dan obat. Tomat memiliki
kandungan vitamin A dan C yang cukup tinggi dan memiliki kandungan likopen.
Penurunan produksi tomat disebabkan oleh menurunnya produktivitas lahan
akibat kurangnya unsur hara dan teknik budidaya yang masih belum tepat. Upaya
untuk meningkatkan produktivitas tanaman tomat yaitu dengan penambahan
bahan organik sebagai pembenah tanah vyaitu biochar sekam padi dan
menggunakan eco-enzyme.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian biochar dan
eco-enzyme terhadap pertumbuhan dan biaya produksi tanaman tomat. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Pulo Rungkom, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh
Utara dan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2023. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan tiga kali ulangan.
Faktor pertama yaitu biochar yang terdiri dari (BO) O g/polybag, (B1) 14,15
g/polybag, (B2) 28,3 g/polybag. Faktor yang kedua yaitu konsentrasi eco-enzyme
yang terdiri dari (E0) 0 ml/I, (E1) 22,5 ml/l, (E2) 27,5 ml/l.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar berpengaruh
nyata hingga sangat nyata pada parameter tinggi tanaman umur 14, 35, dan 42
HST, berat buah per tanaman, produksi/ha, dan diameter buah. Pemberian eco-
enzyme berpengaruh nyata hingga sangat nyata pada parameter tinggi tanaman
umur 28 HST dan 42 HST, diameter batang umur 14 sampai 42 HST, umur
berbunga, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan produksi/ha.
Selain itu tidak terdapat interaksi antara perlakuan biochar dan eco-enzyme pada
produksi dan hasil tanaman tomat.

Kata Kunci: Tomat, sekam padi, konsentrasi
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
termasuk ke dalam golongan tanaman semusim berbentuk perdu dari family
Solanaceae. Tomat banyak disukai oleh setiap orang karena rasanya yang segar,
manis dan sedikit asam. Tomat tidak hanya dikonsumsi dalam keadaan segar saja,
tetapi juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri saus, bahan campuran
produk kecantikan dan obat. Tomat memiliki kandungan vitamin A dan C yang
cukup tinggi dan memiliki kandungan likopen (Myong et al., 2013).

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), produksi tomat di Indonesia tahun
2020 sebesar 1.084.993 ton dengan luas panen 57.304 ha, tahun 2021 sebesar
1.114.399 ton dengan luas panen 59.401 ha, dan tahun 2022 sebesar 1.168.744 ton
dengan luas panen 63.369 ha. Hal yang sama terjadi di Provinsi Aceh, dimana
produksi tomat tahun 2020 sebesar 20.781 ton dengan luas panen 687 ha, tahun
2021 mengalami penurunan yaitu 11.706 ton dengan luas panen 503 ha, dan tahun
2022 mengalami penurunan kembali yaitu 8.846 ton dengan luas panen 575 ha.

Penurunan produksi tomat disebabkan oleh produktivitas lahan yang
menurun karena kekurangan unsur hara dan teknik budidaya tanaman yang masih
belum optimal. Oleh sebab itu, diperlukannya penanganan budidaya yang tepat
agar pertumbuhan dan hasilnya dapat dicapai secara optimal. Upaya untuk
mengatasi dan meningkatkan produktivitas lahan dan hasil tanaman tomat dengan
penambahan bahan organik sebagai pembenahan tanah seperti arang sekam padi
(biochar) dan menggunakan eco-enzyme.

Penambahan biochar sebagai amelioran memberikan banyak manfaat
antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, menahan air dan tanah terhadap
erosi, memperkaya karbon organik dalam tanah, meningkatkan pH tanah sehingga
dapat meningkatkan produksi tanaman (Ismail & Basri, 2011). Biochar sekam
padi memiliki komposisi kimia meliputi C-organik (45,06%), N-Total (0,31%), P-
Total (0,07%), dan K (0,28%) (Tiara et al., 2019), kadar kandungan tersebut dapat
memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan tanaman apabila diaplikasikan

pada tanah.



Menurut Kolo dan Raharjo (2016), biochar sekam padi dapat berpengaruh
pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Menurut Karamina et al. (2022),
pemberian biochar sekam padi dosis terbaik pada tanaman tomat yaitu 5 ton/ha
dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil bobot buah dan terhadap
jumlah bunga. Selain itu pada penelitian Rosnina et al. (2021), pemberian biochar
sekam padi dosis terbaik pada tanaman jagung yaitu 2 ton/ha dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun jagung pulut ungu. Abdurrafi et al.
(2021) mengatakan, pemberian biochar sekam padi sebesar 15 ton/ha merupakan
perlakuan terbaik pada variabel volume akar dan berat buah pertanaman pada
tanaman cabai peranggi.

Pemberian eco-enzyme juga dapat meningkatkan hasil produksi tanaman
secara efektif. Eco-enzyme merupakan larutan zat organik kompleks yang
diproduksi dari proses fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. Manfaat eco-
enzyme dalam bidang pertanian dapat digunakan sebagai pupuk organik tanaman,
herbisida dan pestisida alami (Hemalatha dan Visantini, 2020). Eco-enzyme
mengandung unsur makro kalium (K) sebesar 203 mg/L dan fosfor (P) sebesar
21,79 mg/L (Yuliandewi et al., 2018), sehingga baik untuk menyuburkan tanah.
Selain dimanfaatkan pada bidang pertanian, eco-enzyme dapat menetralisir
berbagai polutan yang mencemari lingkungan sekitar.

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian Jaya dan Situmeang
(2021), eco-enzyme dengan konsentrasi 22,5 ml/L memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil berat segar umbi per rumpun tanaman bawang merah.
Selain itu, pada penelitian Sidgi et al. (2022), perlakuan konsentrasi eco-enzyme
20 ml/L memberikan hasil terbaik pada tanaman kailan dan pada penelitian
Pratama (2022), perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi eco-enzyme 30 ml/L
pada tanaman seledri.

Biochar dan eco-enzyme tidak hanya dapat dimanfaatkan pada lahan
pertanian tetapi juga dapat menekan biaya produksi. Hal ini dikarenakan bahan
utama dari biochar dan eco-enzyme adalah limbah padi dan sampah organik yang
mudah didapatkan dan tidak menggunakan biaya yang mahal. Potensi
pemanfaatan biochar di Kabupaten Aceh Utara cukup tinggi, mengingat rata-rata

mata pencaharian masyarakatnya yaitu sebagai petani sawah dan nelayan. Limbah



dari sekam padi dapat dimanfaatkan dengan mengonversi sekam padi menjadi
biochar. Sampah organik sisa buah dan sayur yang melimpah dapat dimanfaatkan
dengan mengkonversi menjadi eco-enzyme (Rochyani et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui lebih jauh respon pertumbuhan tanaman tomat pada perlakuan
dosis biochar dan konsentrasi eco-enzyme yang sesuai untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan mengetahui biaya produksi usaha tanaman tomat dengan dosis

biochar dan eco-enzyme yang menghasilkan produksi paling tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian biochar berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
tomat?

2. Apakah pemberian eco-enzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman tomat?

3. Apakah terdapat interaksi antara biochar dan eco-enzyme terhadap
pertumbuhan tanaman tomat?

4. Berapa biaya produksi usaha tanaman tomat pada penggunaan dosis
biochar dan konsentrasi eco-enzyme yang menghasilkan produksi paling
tinggi?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian biochar terhadap pertumbuhan tanaman
tomat.

2. Mengetahui pengaruh pemberian eco-enzyme terhadap pertumbuhan
tanaman tomat.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara biochar dan eco-enzyme terhadap
pertumbuhan tanaman tomat.

4. Mengetahui berapa biaya produksi usaha tanaman tomat pada penggunaan
dosis biochar dan konsentrasi eco-enzyme yang menghasilkan produksi

paling tinggi.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada petani dan

masyarakat mengenai pemberian biochar dan eco-enzyme yang tepat sehingga



dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman tomat. Selain itu, memberikan
informasi bahwa penggunaan dosis biochar dan konsentrasi eco-enzyme yang

menghasilkan produksi paling tinggi.

1.5. Hipotesis Penelitian
1. Pemberian biochar berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat.
2. Pemberian eco-enzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat.
3. Terdapat interaksi antara biochar dan eco-enzyme terhadap pertumbuhan

tanaman tomat.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Tomat

Tanaman tomat berasal dari Amerika Tengah dan Selatan yang terdapat di
daerah sekitar Meksiko sampai Peru. Tanaman tomat merupakan tanaman
semusim yang termasuk ke dalam famili Solanacaea yang memiliki kekerabatan

dekat dengan tanaman kentang (Fitriani, 2012).

2.1.1. Klasifikasi Tanaman Tomat

Menurut Fitriani (2012) tanaman tomat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum lycopersicum L.

2.1.2. Morfologi Tanaman Tomat

Tanaman tomat merupakan tanaman yang berbentuk perdu atau semak.
Tanaman tomat memiliki bagian-bagian tanaman yang menyusun secara utuh
tanaman tersebut. Adapun morfologi tanaman tomat adalah sebagai berikut.
a. Akar

Akar tanaman tomat memiliki dua, yaitu perakaran tunggang yang tumbuh
menembus ke dalam tanah dan, perakaran serabut tumbuh menyebar ke arah
samping yang dangkal (Fitriani, 2012). Akar tanaman tomat berwarna pucat dan
berbau khas. Perakaran tanaman tomat memiliki panjang rata-rata 30-40 cm, akan
tetapi pada kondisi atau struktur tanah tertentu (gembur). Fungsi dari perakaran
tanaman tomat untuk menopang berdirinya tanaman, penyerapan air serta unsur
hara dalam tanah.
b. Batang

Batang tanaman tomat memiliki bentuk persegi empat hingga bulat,

batangnya lunak tetapi cukup kuat, dan memiliki bulu atau rambut halus. Batang



tanaman tomat berwarna hijau, pada ruas-ruas batang mengalami penebalan, dan
pada ruas bagian bawah memiliki akar-akar pendek. Selain itu, batang tanaman
tomat bercabang dan apabila tidak dilakukan pemangkasan akan bercabang
banyak dan menyebar secara merata (Fitriani, 2012).
c. Daun

Daun tanaman tomat berbentuk oval dan berdaun majemuk yang bersirip
ganjil. Daun majemuk pada tanaman tomat dapat tumbuh berselang-seling
mengelilingi batang. Tanaman tomat memiliki daun yang berwarna hijau
berukuran 15-20 cm dan lebar sekitar 10-25 cm. Sirip daun bergerigi tidak teratur
dengan panjang sirip daun antara 5-10 cm dan bentuknya sedikit menggulung ke
atas (Sutapa dan Kasmawan, 2016).
d. Bunga

Bunga tanaman tomat merupakan bunga sempurna dengan diameter
sekitar 2 cm yang memiliki benang sari, bakal buah, kepala putik, dan tangkai
putik. Benang sari mengelilingi putik, berjumlah 6 tangkai berukuran pendek, dan
berwarna kuning cerah (Sutapa dan Kasmawan, 2016). Kelopak bunga tanaman
tomat terdiri dari 5 buah dan berwarna hijau terdapat pada bagian bawah atau
pangkal bunga. Mahkota bunga tomat berjumlah 6 buah dan berukuran sekitar 1
cm, dan berwarna kuning cerah sama dengan kepala putik yang memiliki 6 buah
tepung sari. Bunga tomat tumbuh dari batang yang masih muda (Fitriani, 2012).
e. Buah

Buah tanaman tomat berbentuk bulat, sedikit lonjong, dan bulat telur atau
oval. Ukuran buah tomat bervariasi dengan ukuran paling kecil memiliki berat
sebesar 8 gram dan ukuran yang paling besar memiliki berat 180 gram. Buah
tomat pada proses pematangan terjadi perubahan warna dari hijau muda sedikit
demi sedikit berubah menjadi kuning dan pada saat matang optimal warna buah
menjadi merah. Buah tomat mengandung biji lunak berwarna putih kekuningan.
Kulit buah tomat sangat tipis. Daging buah tomat lunak agak keras dan banyak
mengandung air (Fitriani, 2012).
f. Biji

Biji tomat memiliki bentuk pipih, berbulu dan berwarna putih kekuningan

atau berwarna coklat muda. Biji tomat berdiameter 4-5 cm dengan panjang 3-5



mm dan lebar 2-4 mm. Biji tomat biasanya digunakan untuk perbanyakan

tanaman tomat. Biji tomat mulai tumbuh pada hari ke 5-10 setelah tanam.

2.1.3. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat

Tanaman tomat dapat tumbuh dengan berbagai macam kondisi
lingkungan. Tanaman tomat dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal jika
mendapat sistem perairan dan sinar matahari yang cukup. Tanaman tomat
memerlukan sinar matahari minimal 8 jam per hari dengan curah hujan 750-1.250
mm per tahun. Tanaman tomat dapat tumbuh baik pada temperatur 23°C-28°C.
Tanaman tomat tidak tahan terhadap intensitas curah hujan yang sangat tinggi.
Pada musim hujan, intensitas curah hujan yang ideal untuk tanaman tomat
berkisar 100-200 mm/hujan (Tobing et al., 2020). Tanaman tomat tumbuh baik
pada pH 5,8-6,5 dan tidak mampu tumbuh dengan baik pada kondisi pH <5.
Apabila tanah terlalu asam dapat ditambahkan unsur hara makro Ca dan Mg yang
mengandung unsur basa yang dapat menigkatkan pH tanah seperti dolomit
(Sunarsih et al., 2018).

Media tanam yang digunakan untuk menanam tanaman tomat adalah
hampir semua jenis tanah, seperti andosol, regosol, latosol, ultisol, dan grumusol.
Tanah yang paling ideal dalam menanam tanaman tomat adalah jenis tanah
lempung berpasir yang gembur, memiliki unsur hara yang tinggi, dan mudah
mengikat air. Jenis tanah berkaitan dengan peredaran dan ketersediaan oksigen di
dalam tanah. Ketersediaan oksigen sangat penting bagi akar yang rentan terhadap
kekurangan oksigen. Kadar oksigen yang cukup pada akar dapat meningkatkan
produksi buah dan dapat meningkatkan penyerapan unsur hara fosfat, kalium, dan
besi (Satrio, 2019).

2.2. Biochar

Biochar sekam padi merupakan hasil dari proses pembakaran secara
parsial, arang sekam yang dihasilkan merupakan arang hayati berpori dari limbah
sekam padi (Rosnina et al., 2021). Seperti yang diungkapkan oleh (Goenadi dan
Santi, 2017), biochar yang dihasilkan dari proses pembakaran biomassa tetapi
tidak sampai menjadi abu. Biochar yang telah dibakar (pirolisis) pada lingkungan

yang rendah oksigen, maka pembenaran ilmiah menyatakan bahwa aplikasi pada



tanah tertentu dapat menyerap karbon secara berkelanjutan dan secara bersamaan
dapat meningkatkan peran tanah dengan mengurangi efek kerusakan jangka
pendek dan jangka panjang bagi lingkungan serta kesehatan manusia dan hewan
(Verheijen et al., 2010).

Penambahan biochar pada lapisan tanah memberikan banyak manfaat
antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, menahan air dan tanah terhadap
erosi, memperkaya karbon organik dalam tanah, meningkatkan pH tanah sehingga
dapat meningkatkan produksi tanaman (Ismail dan Basri, 2011). Biochar memiliki
fungsi untuk meningkatkan sifat kimia tanah seperti pH, KTK, dan beberapa
senyawa seperti C-organik, N-total, serta dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe
dan Al yang membantu meningkatkan ketersediaan P (Sudjana, 2014). Kandungan
unsur hara pada biochar sekam padi meliputi C-organik (45,06%), N (0,31%), P
(0,07%), dan K (0,28%) sehingga dapat meningkatkan fungsi tanah dan
mengurangi emisi dari biomassa yang secara alami terurai menjadi gas rumah
kaca (Tiara et al., 2019).

Hasil penelitian Karamina et al., (2022) pemberian biochar sekam padi
pada tanaman tomat menunjukkan pengaruh yang signifikan pada hasil bobot
buah dan terhadap jumlah bunga, demikian juga penelitian dari Rosnina et al.,
(2021) menunjukkan pemberian biochar sekam padi dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun jagung pulut ungu, dan pada
penelitian Abdurrafi et al., (2021), pemberian biochar sekam padi meningkatkan

variabel volume akar dan berat buah pertanaman pada tanaman cabai peranggi.

2.3. Eco-enzyme

Eco-enzyme merupakan cairan organik yang diproduksi dengan cara
fermentasi dari sisa bahan organik, gula, dan air (Rochyani et al., 2020). Cairan
eco-enzyme memiliki warna coklat gelap dan beraroma asam yang segar dan kuat
(Hemalatha dan Visantini, 2020). Salah satu cara pembuatan eco-enzyme dapat
dihasilkan dari proses fermentasi limbah dapur organik dari sisa buah dan
sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air. Sampah yang
berada di lingkungan sekitar, seperti sisa-sisa makanan, kulit dari buah, limbah
sayur, serta dedaunan yang rontok dari pohon dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pembuatan eco-enzyme karena termasuk golongan sampah organik yang sifatnya



dapat didaur ulang (Rochyani et al., 2020). Pembuatan eco-enzyme memiliki
kelebihan yaitu tidak memerlukan lahan yang luas untuk proses penyimpanan
fermentasinya, hanya memerlukan wadah bertutup dari plastik (Junaidi et al.,
2021).

Eco-enzyme memiliki kandungan asam asetat (H;COOH), lipase, tripsin,
dan amilase yang berfungsi membunuh kuman, virus dan bakteri (Dewi et al.,
2021). Eco-enzyme pertama kali ditemukan oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang
merupakan pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand (Organic Agriculture
Association of Thailand) yang berkewarganegaraan Thailand yang mana tujuan
dari penemuan ini adalah sebagai upaya untuk membantu para petani setempat
memperoleh hasil panen yang lebih baik dan ramah lingkungan (Megah et al.,
2018). Cairan eco-enzyme tidak hanya dapat dimanfaatkan dalam bidang pertanian
saja, eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai bio sanitizer dan pembersih lantai
(Hasanah et al., 2020).

2.4. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang dibelanjakan petani dalam kegiatan
usaha tani, antara lain biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan
alat dan lain-lain (Wahyuni, 2013). Dalam usaha tani tujuan dari biaya produksi
yaitu untuk memperoleh perhitungan penghasilan dan keuntungan atau laba yang
didapat. Biaya usaha tani dapat dibedakan menjadi dua, yaitu biaya variabel
(variable cost) dan biaya tetap (fixed cost). Biaya variabel merupakan biaya yang
dapat berpengaruh langsung terhadap tingkat produksi, seperti biaya bibit, pupuk,
pestisida, tenaga kerja dan biaya lain yang langsung mempengaruhi tingkat
produksi. Sedangkan biaya tetap adalah biaya yang tidak dapat berpengaruh
langsung terhadap tingkat produksi, seperti biaya penyusutan alat dan sewa lahan
(Maskar et al., 2005)



3. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulo Rungkom, Kecamatan
Dewantara, Kabupaten Aceh Utara dan di Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Malikussaleh. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai
Agustus 2023.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat
varietas Servo F1, pupuk kandang sapi, top soil, air, polybag ukuran 5 kg (35 cm
x 40 cm), sekam padi, dan eco-enzyme. Sedangkan alat-alat yang digunakan
adalah cangkul, parang, meteran, penggaris, gunting, bambu sebagai ajir, karung,
tali plastik, tray semai, sprayer, papan nama, kertas label, gembor, timbangan
analitik, jangka sorong, chlorophyll meter (CCM-200 plus), refractometer, gelas
ukur, alat tulis, laptop dan kamera.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dua faktor perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu
biochar (B) dan faktor yang kedua eco-enzyme (E).
1. Faktor pertama (biochar), terdiri dari 3 taraf yaitu:

B0 = 0 g/polybag (0 ton/ha)

B1 = 14,15 g/polybag (5 ton/ha)

B2 = 28,30 g/polybag (10 ton/ha)
2. Faktor kedua (eco-enzyme), terdiri dari 3 taraf yaitu:

EO=0ml/
E1=225ml/l
E2=27,5ml/l

Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri
dari 3 ulangan, sehingga didapatkan 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 4 tanaman, sehingga total keseluruhan adalah 108 tanaman. Susunan

kombinasi perlakuan disajikan pada Tabel 1. Analisis data dilakukan dengan

10
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Analisis of Variants (ANOVA) yang kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 0,05 jika hasil analisis
berpengaruh nyata.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan percobaan

Eco-enzyme (E)

Biochar (B) 0 E1 2
BO BOEO BOE1 BOE2
Bl B1EO B1El B1E2
B2 B2EO B2E1 B2E2

Model matematika yang digunakan untuk rancangan acak kelompok
(RAK) adalah sebagai berikut:

Yijk =+ Bi + Bj + Ex + (BE)jx *+ Eijk

Keterangan:

Yijk = Hasil yang diperoleh dari pengamatan antara biochar dan eco-enzyme
i = Nilai rata-rata yang sesungguhnya

Bi = Pengaruh blok atau ulangan ke-i (i=1,2,3)

B; = Pengaruh biochar taraf ke-j (j=1,2,3)

Ex = Pengaruh eco-enzyme taraf ke-k (k=1,2,3)

(BE)jk = Pengaruh interaksi taraf ke-j biochar dan taraf ke-k eco-enzyme

Eijk = Pengaruh galat

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pembuatan Eco-enzyme

Pembuatan eco-enzyme menggunakan wadah bersih dan memiliki tutup
bermulut besar, dan berbahan plastik. Ukur volume wadah dan masukkan air
bersih sebanyak 60% dari volume wadah. Masukkan gula merah cair sesuai
takaran yaitu 10% dari berat air. Masukkan potongan limbah kulit buah sebesar
30% dari berat air, lalu aduk rata. Tutup rapat dan beri label tanggal pembuatan
eco-enzyme. Selama 1 minggu pertama, buka tutup wadah untuk membuang gas.
Aduk pada hari ke-7, hari ke-30, dan hari ke-90. Cairan eco-enzyme dapat

diaplikasikan dengan umur simpan minimal 3 bulan dan diletakkan pada tempat
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yang memiliki sirkulasi udara yang baik dan tidak terkena sinar matahari secara

langsung.

3.4.2. Persiapan Lahan

Lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa
tanaman dengan menggunakan cangkul dan parang sambil tanahnya diratakan.
Kemudian gulma dan sisa-sisa tanaman yang sudah dibersihkan dari lahan
ditumpuk di luar areal penelitian dan dibakar.

3.4.3. Pembuatan Biochar

Pembuatan biochar menggunakan sekam padi yang dalam keadaan kering.
Sekam padi diletakkan diantara kawat yang berbentuk cerobong untuk suplai
oksigen pembakaran dengan bentuk gundukan kerucut ke atas. Kemudian bakar
kertas menggunakan pemantik api dan letakkan di tengah kawat berbentuk
silinder. Selama proses pembakaran sambil diaduk atau membolak-balik sekam
padi agar pembakaran merata. Pembakaran sekam padi ini menggunakan teknik
pembakaran tidak sempurna yang pembakarannya tidak sampai menjadi abu tetapi
menghasilkan arang sekam. Proses pembakaran kurang lebih selama 3 jam.
Sekam padi yang sudah berwarna hitam dapat dikeluarkan. Kemudian disiram
merata dengan air bersih agar proses pembakarannya berhenti dan tidak menjadi

abu. Setelah kering, arang sekam padi dimasukkan ke dalam karung.

3.4.4. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah top soil, dan pupuk kandang sapi
sebagai pupuk dasar dengan dosis 12,5 ton/ha (35,375 g/polybag) yang kemudian
dihomogenkan. Top soil yang akan digunakan harus sudah diayak terlebih dahulu
agar bersih dari kotoran dan bahan lainnya. Media tanam yang telah siap
kemudian dimasukkan ke dalam polybag sesuai dengan perlakuan. Polybag
ukuran 5 kg (35 cm x 40 cm) yang telah diisi media tanam, selanjutnya disusun

dalam petak percobaan dan diberakan selama 2 minggu sebelum bibit ditanam di

polybag.
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3.4.5. Aplikasi Biochar
Pemberian biochar dilakukan pagi hari pada saat 2 minggu sebelum tanam
pada media tanam sebanyak satu kali. Biochar diaplikasikan dengan cara

mencampurnya dengan media tanam sesuai dengan dosis yang telah ditetapkan.

3.4.6. Penyemaian Benih

Persiapan benih dilakukan dengan menyiapkan tray semai yang terdiri dari
200 lubang. Tray semai memiliki panjang 27,5 cm, lebar 23 cm, dan tinggi 5 cm.
Media tanam yang digunakan dalam persemaian benih tomat adalah top soil,
kompos, dan pasir dengan perbandingan 1:1:1 (v/v/v). Benih tomat yang
digunakan adalah benih tomat varietas Servo F1. Sebelum dilakukan penyemaian,
benih terlebih dahulu direndam dengan menggunakan larutan fungisida selama 10
menit. Selanjutnya tray semai diisi dengan komposisi media tanaman yang telah
disiapkan. Masukkan masing-masing 1 butir benih dengan kedalaman 1 cm lalu
tutup dengan komposisi media tanam secara tipis-tipis. Persemaian diletakkan
pada areal yang tidak terkena sinar matahari langsung. Lakukan penyiraman pada

pagi dan sore hari.

3.4.7. Aplikasi Eco-enzyme

Eco-enzyme diaplikasikan pagi hari dan hindari terkena sinar matahari
secara langsung, sehingga tidak menyebabkan eco-enzyme menguap karena suhu
yang tinggi. Pengaplikasian eco-enzyme dilakukan pada 10 hari sebelum tanam
sampai 60 hari setelah tanam (HST) dengan interval waktu 10 hari sekali, dengan
konsentrasi sesuai perlakuan. Pada taraf E1 pemberian total eco-enzyme yang
digunakan sebanyak 158,9 ml/l, sedangkan pada taraf E2 total pemberian eco-
enzyme yang digunaka sebanyak 192,5 ml/l dengan jumlah pemberian sebayak 7

kali pada masing-masing taraf.

3.4.8. Penanaman

Penanaman dilakukan menggunakan bibit yang telah disemai selama 14
hari atau sudah memiliki 4-5 helai daun. Jarak tanam yang digunakan antar unit
percobaan adalah 50 cm dan jarak antar ulangan yaitu 50 cm. Setiap polybag
ditanami dengan satu bibit tanaman tomat. Penanaman dilakukan pada sore hari.

Bibit ditanam dengan cara dibenamkan bersama media tanam pada lubang tanam
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sebatas leher akar. Setelah dilakukan penanaman, dilakukan pemupukan dasar
dengan menggunakan pupuk NPK 0,47 g/polybag kemudian media tanam disiram

dengan air sesuai kapasitas lapang yaitu 250 ml/polybag.

3.4.9. Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir pada tanaman tomat dilakukan saat tanaman tomat
berumur 2 minggu setelah dipindahkan ke media tanam agar tidak mudah rebah
dan tegak. Ajir yang digunakan berupa bambu yang dipotong sepanjang 1,5 m
yang kemudian ditancap pada media tanah dengan jarak 5 cm dari tanaman tomat
dan kedalaman 10 cm. Selanjutnya tanaman tomat dan ajir diikat dengan

menggunakan kawat tanaman.

3.4.10. Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari pada pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor. Penyiraman tidak dilakukan lagi saat turun hujan karena
media tanam yang masih lembab. Penyiraman bertujuan untuk menjaga
ketersediaan air bagi tanaman dan kelembaban media tanam.

Pemangkasan tunas air dilakukan pada pagi hari secara rutin, agar tunas-
tunas yang tidak diinginkan tidak tumbuh semakin banyak. Pemangkasan
dilakukan dengan cara memangkas tunas yang tumbuh diketiak daun dengan
menggunakan gunting atau pisau yang tajam dan bersih.

Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabut
gulma yang tumbuh di area sekitar tanaman tomat maupun pada media tanam.
Pengendalian gulma bertujuan untuk menghindari terjadinya persaingan unsur
hara antara gulma dan tanaman tomat serta munculnya hama seperti belalang.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual yaitu dengan
membuang bagian yang terkena hama dan penyakit dan apabila tingkat serangan
sudah melebihi ambang batas ekonomi maka pengendalian dilakukan secara

mekanik.

3.4.11. Panen
Pemanenan buah tomat dilakukan pada saat tanaman tomat berumur 64
HST. Buah tomat yang dipanen pada saat masak fisiologis yang ditandai dengan

kulit buah yang berubah warna dari hijau menjadi kemerahan mengkilap.
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Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah yang sudah siap
panen.

3.5. Parameter Pengamatan

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi
dengan menggunakan meteran. Pengamatan dilakukan dengan interval waktu satu
minggu sekali, yaitu pada saat tanaman tomat berumur 7, 14, 21, 28, 35, dan 42
HST.

3.5.2. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong dengan cara menjepit batang tanaman tomat yang berjarak 5 cm dari dasar
tanah dengan memberi tanda berupa kayu yang ditancapkan pada media tanam
agar posisi pengukuran tidak berubah-ubah. Pengukuran diameter pada batang
tanaman tomat dilakukan dengan interval waktu satu minggu sekali, yaitu pada
saat tanaman tomat berumur 7, 14, 21, 28, 35, dan 42 HST.

3.5.3. Kandungan Klorofil (CClI)
Klorofil daun diamati dengan menggunakan chlorophyll meter (CCM-200
plus). Pengukuran dilakukan pada bagian pangkal daun, tengah daun, dan ujung

daun. Pengamatan klorofil daun dilakukan pada umur 42 HST.

3.5.4. Umur Berbunga (HST)
Pengamatan umur muncul bunga dimulai dari saat tanam hingga muncul
bunga dengan mencatat hari keberapa tanaman mulai muncul bunga. Umur bunga

dihitung dari 50% tanaman tomat yang mucul dalam satu plot.

3.5.5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)
Pengamatan jumlah buah per tanaman diperoleh dengan cara menghitung

jumlah buah yang dihasilkan per tanaman.

3.5.6. Berat Buah Per Tanaman (kg)
Berat buah diukur dengan menggunakan timbangan analitik. Buah yang

ditimbang merupakan semua buah yang dipanen dari per tanaman.
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3.5.7. Produksi/Ha (ton)
Rumus yang digunakan dalam menghitung adalah sebagai berikut:

Hasil 10.000 m? berat buah N
asll = X perat puan per tanaman
jarak tanam (50 cm x 50 cm) P

3.5.8. Diameter Buah (cm)

Diameter buah dilakukan pengukuran dengan menggunakan jangka sorong
dengan cara menjepit bagian tengah buah tomat. Buah yang diukur adalah semua
buah yang dipanen pada setiap tanaman sampel.

3.5.9. Panjang Buah (cm)
Pengukuran panjang buah dilakukan dengan cara mengukur pangkal buah
hingga bagian ujung buah tomat dengan menggunakan meteran. Buah yang diukur

adalah semua buah yang dipanen pada setiap tanaman sampel.

3.5.10. Daya Simpan Buah (hari)
Daya simpan buah dilakukan dengan cara buah tomat dari tanaman sampel
yang sudah dipanen didiamkan di suhu ruangan sampai buah tomat tersebut

menunjukkan tanda-tanda tidak layak lagi untuk dikonsumsi.

3.5.11. Tingkat kemanisan (brix)

Pengamatan dilakukan dengan cara buah tomat dibelah menjadi 2 bagian,
kemudian peras buah yang telah dipotong. Hasil perasan selanjutnya diukur kadar
kemanisannya dengan menggunakan alat refractometer dengan cara diteteskan
pada permukaan kaca refractometer. Amati perubahan yang terjadi dengan skala

angka yang terdapat pada alat.

3.5.12. Biaya Produksi
Perhitungan biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha produksi berupa

biaya sarana produksi dan biaya variabel lainnya dalam satu kali produksi.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Hasil analisis ragam dapat dilihat bahwa peubah yang diamati yaitu tinggi
tanaman, diameter batang, kandungan klorofil, umur berbunga, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman, produksi/ha, diameter buah, panjang buah, daya
simpan, dan tingkat kemanisan. Pengaruh biochar dan eco-enzyme terhadap
peubah pertumbuhan tanaman tomat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi analisis ragam pengaruh biochar dan eco-enzyme terhadap
pertumbuhan tanaman tomat

Perlakuan

Peubah 5 S B+E KK (%)

Tinggi Tanaman

7 HST 2,97 tn 1,87 tn 0,45 tn 11,16
14 HST 6,16 * 2,57 tn 0,54 tn 8,53
21 HST 0,66 tn 1,33tn 0,61 tn 12,64
28 HST 325tn  1144** 157tn 7,73
35 HST 6,78 ** 0,22 tn 1,30 tn 6,55
42 HST 5,30 * 6,58 ** 0,86 tn 5,01
Diameter Batang

7 HST 0,28 tn 3,23 tn 1,00 tn 10,45
14 HST 0,51tn  1041** 0,23tn 6,03
21 HST 0,76 tn  16,49** 0,37 tn 7,08
28 HST 1,48tn  13,89** 0,66tn 5,12
35 HST 0,19tn  11,34** 0,531tn 4,70
42 HST 3,58 tn 7,77 ** 1,47 tn 3,67
Kandungan Klorofil 1,01 tn 0,45 tn 1,14 tn 3,93
Umur Berbunga 0,60 tn 7,35 ** 1,90 tn 6,47
Jumlah Buah Per Tanaman 3,23 tn 9,23 ** 1,02 tn 571
Berat Buah Per Tanaman 2498 ** 39,14 **  2431tn 11,12
Produksi/Ha 14,68 ** 16,60 ** 1,49tn 7,07
Diameter Buah 9,18 ** 1,90 tn 0,78 tn 1,04
Panjang Buah 0,90 tn 3,14 tn 0,76 tn 2,48
Daya Simpan 2,611tn 1,36 tn 0,951tn 4,32
Tingkat kemanisan 0,09 tn 0,83 tn 2,11tn 7,14

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata,
E = eco-enzyme, B = Biochar, E*B = interaksi perlakuan, KK = koefisien
keragaman, HST = hari setelah tanam
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Berdasarkan Tabel 2, pemberian biochar secara tunggal berpengaruh nyata
hingga sangat nyata pada peubah tinggi tanaman umur 14, 35, dan 42 HST, berat
buah per tanaman, produksi/ha dan diameter buah. Pemberian biochar secara
tunggal tidak berpengaruh nyata pada peubah tinggi tanaman umur 7, 21 dan 28
HST, diameter batang, kandungan klorofil, umur berbunga, jumlah buah per
tanaman, panjang buah, daya simpan, dan tingkat kemanisan.

Pemberian eco-enzyme secara tunggal berpengaruh nyata hingga sangat
nyata pada peubah tinggi tanaman umur 28 dan 42 HST, diameter batang umur 14
sampai 42 HST, umur berbunga, jumlah buah per tanaman, berat buah per
tanaman, dan produksi/ha. Pemberian eco-enzyme secara tunggal tidak
berpengaruh nyata pada peubah tinggi tanaman umur 7, 14, 21, dan 35 HST,
diameter batang umur 7 HST, kandungan klorofil, diameter buah, panjang buah,
daya simpan, dan tingkat kemanisan. Selain itu, tidak terdapat interaksi antara

pemberian biochar dan eco-enzyme.

4.1.1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menujukkan bahwa pemberian biochar secara tunggal
berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman umur 14, 35 dan 42 HST.
Pemberian eco-enzyme secara tunggal berpengaruh nyata pada umur 28 HST dan
42 HST, serta tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar dan eco-enzyme.
Data uji lanjut faktor tunggal peubah tinggi tanaman disajikan pada Tabel 3. Hasil
analisis data peubah tinggi tanaman diperoleh berdasarkan tabel anova yang
disajikan pada Lampiran 3-8.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian biochar dan eco-enzyme

Tinggi Tanaman (cm)

Pemberian
THST 14HST 21HST 28HST 35HST 42HST
Biochar (B)
BO (0 g/polybag) 8,46a 16,70b 24,36 a 3782a 53,60b 65,82 b

B1 (14,15 g/polybag) 944a 18,00ab 25,27 a 40,89a 57,94a 68,57 ab
B2 (28,3 g/polybag) 950a 19,24a 26,10 a 41,17a 59,96 a 71,10 a
Eco-enzyme (E)

EO (0 mi/l) 863a 17,04a 2447a 36,0lb 5654a 6512b
E1 (22,5 ml/l) 955a 18,55a 26,66 a 4260a 57,69a 70,50 a
E2 (27,5 ml/l) 921a 18,36a 2460a 4127a 5727a 69,87a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%
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Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian biochar
secara tunggal taraf B1 (14,15 g/polybag) menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dengan taraf B2 dan BO pada umur 14 dan 42 HST. Pada umur 35 HST pemberian
biochar taraf B1 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan taraf B2,
namun berbeda nyata dengan taraf BO. Pemberian biochar menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata pada umur 7, 21 dan 28 HST. Pemberian biochar B2
(28,3 g/polybag) menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada umur 7 sampai 42
HST dan nilai terendah terdapat pada taraf BO (0 g/polybag).

Konsentrasi eco-enzyme secara tunggal pada taraf E1 (22,5 ml/l)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan taraf E2 (27,5 ml/l), namun
berbeda nyata dengan taraf EO (0 ml/l) pada umur 28 dan 42 HST. Pada umur 7,
14, 21 dan 35 HST pemberian eco-enzyme menunjukkan hasil yang tidak bebeda
nyata. Pemberian eco-enzyme taraf E1 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada
umur 7 sampai 42 HST, sedangkan nilai terendah terdapat pada taraf EO.

4.1.2. Diameter Batang (mm)

Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian eco-enzyme secara tunggal
berpengaruh nyata pada umur 14 sampai 42 HST, serta tidak terdapat interaksi
antara pemberian biochar dan eco-enzyme. Data uji lanjut faktor tunggal peubah
diameter batang disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis data peubah diameter
batang diperoleh berdasarkan tabel anova yang disajikan pada Lampiran 9-14.
Tabel 4. Rata-rata diameter batang akibat pemberian biochar dan eco-enzyme

Diameter Batang (mm)

Pemberian 7HST 14 HST 21HST 28 HST 35 HST 42 HST
Biochar (B)
BO (0 g/polybag) 2,85a 3,8la 4,98 a 582a 6,42 a 7,06 a

B1 (14,15 g/polybag) 293 a 3,90a 5,16 a 6,01 a 6,49 a 7,32 a
B2 (28,3 g/polybag) 2,96 a 391a 517 a 6,05 a 6,51 a 7,37 a

Eco-enzyme (E)

E0 (0 mi/l) 27la 358b 457b  555b  609b 698D
E1 (22,5 ml/l) 306a 406a 550a  63la 674a  746a
E2 (27,5 mi/l) 297a 397a 525a  602a 660a  7,32a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 4, pemberian biochar secara tunggal tidak
berpengaruh nyata terhadap peubah diameter batang umur 7 sampai 42 HST.
Biochar dengan taraf B2 (28,3 g/polybag) menunjukkan nilai rata-rata tertinggi,
sedangkan nilai terendah yaitu pada taraf BO (0 g/polybag).
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Pemberian eco-enzyme secara tunggal pada taraf E2 (27,5 ml/l)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan taraf E1 dan EO, namun pada
taraf E1 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan taraf EO pada peubah
diameter batang. Konsentrasi eco-enzyme pada taraf E1 (22,5 ml/l) menunjukkan
hasil yang berbeda nyata dengan taraf E2 dan EO pada umur 14 sampai 42 HST.
Pemberian eco-enzyme pada taraf E1 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi,

sedangkan nilai terendah terdapat pada taraf EO (0 ml/I).

4.1.3 Kandungan Klorofil (CCI)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian biochar secara tunggal
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peubah kandungan klorofil.
Pemberian eco-enzyme secara tunggal memberikan pengaruh tidak nyata pada
peubah kandungan klorofil, serta tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar
dan eco-enzyme. Data uji lanjut faktor tunggal peubah kandungan klorofil
disajikan pada Tabel 5. Hasil analisis data peubah kandungan klorofil diperoleh
berdasarkan tabel anova yang disajikan pada Lampiran 15.

Tabel 5. Rata-rata kandungan klorofil akibat pemberian biochar dan eco-enzyme
Kandungan Klorofil (CCI)

Pemberian 42 HST
Biochar (B)
BO (0 g/polybag) 23,81la
B1 (14,15 g/polybag) 24,43 a
B2 (28,3 g/polybag) 24,25 a
Eco-enzyme (E)
EO (0 ml/l) 23,94 a
E1 (22,5 ml/) 24,20 a
E2 (27,5 ml/l) 24,36 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 5, bahwa pemberian biochar secara tunggal
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada peubah kandungan klorofil
pada umur 42 HST. Pemberian biochar taraf B1 (14,15 g/polybag) menunjukkan
nilai rata-rata tertinggi dan nilai rata-rata terendah pada taraf BO.

Pemberian eco-enzyme secara tunggal menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata pada peubah kandungan klorofil pada umur 42 HST. Konsentrasi
eco-enzyme secara tunggal menunjukkan nilai rata-rata tertinggi yaitu pada taraf
E2 (27,5 ml/l), sedangkan nilai terendah terdapat pada taraf EO (0 ml/l).
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4.1.4. Umur Berbunga

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian biochar secara tunggal
tidak berpengaruh nyata terhadap peubah umur berbunga. Konsentrasi eco-enzyme
secara tunggal berpengaruh nyata pada peubah umur berbunga, serta tidak
terdapat interaksi antara pemberian biochar dan eco-enzyme pada peubah umur
berbunga. Data uji lanjut faktor tunggal peubah umur berbunga disajikan pada
Tabel 6. Hasil analisis data peubah kandungan klorofil diperoleh berdasarkan
tabel anova yang disajikan pada Lampiran 16.
Tabel 6. Rata-rata umur berbunga akibat pemberian biochar dan eco-enzyme

Perlakuan Umur Berbunga (HST)

Biochar (B)

BO (0 g/polybag) 31.00 a

B1 (14,15 g/polybag) 30.66 a

B2 (28,3 g/polybag) 30.00 a
Eco-enzyme (E)

EO (0 ml/liter) 3244 a

E1 (22,5 ml/liter) 30.33b

E2 (27,5 ml/liter) 28.88 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 6, bahwa pemberian biochar secara tunggal
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada peubah umur berbunga.
Pemberian biochar pada taraf B2 (28,3 g/polybag) menunjukkan rata-rata umur
berbunga tercepat terhadap peubah dan rata-rata umur berbunga terlama yaitu
pada taraf BO (0 g/polybag). Pemberian biochar taraf BO, Bl, dan B2
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.

Pemberian eco-enzyme secara tunggal pada taraf E2 (27,5 ml/l)
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan taraf E1 (22,5 ml/liter) dan EO (0 mi/l)
pada peubah umur berbunga. Konsentrasi eco-enzyme yang menunjukkan rata-rata
umur berbunga tercepat pada umur berbunga taraf E2, sedangkan rata-rata umur
berbunga terlama yaitu pada pemberian EO (0 ml/I).

4.1.5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah), Berat Buah Per Tanaman (kg) dan
Produksi/Ha (ton)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian biochar secara tunggal
berpengaruh nyata pada peubah berat buah per tanaman dan produksi/ha.

Pemberian eco-enzyme secara tunggal berpengaruh nyata pada peubah jumlah
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buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi/ha, serta tidak terdapat
interaksi antara pemberian biochar dan eco-enzyme. Data uji lanjut faktor tunggal
peubah jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi/ha
disajikan pada Tabel 7. Hasil analisis data peubah berat buah per tanaman dan
produksi/ha diperoleh berdasarkan tabel anova yang disajikan pada Lampiran 17
sampai 19.

Tabel 7. Rata-rata jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan
produksi/ha akibat pemberian biochar dan eco-enzyme

Pemberian Jumlah Buah Per Berat Buah Produksi/Ha
Tanaman (buah) Per Tanaman (kg) (ton)

Biochar (B)

B0 (0 g/polybag) 35,77 a 1,14 ¢ 45,60 ¢
B1 (14,15 g/polybag) 37,77 a 1,27b 50,80 b
B2 (28,3 g/polybag) 39,66 a 1,44 a 57,60 a
Eco-enzyme (E)

EO (0 ml/liter) 34,33 b 1,07c 42,80 b
E1 (22,5 ml/liter) 40,88 a 1,44 a 57,60 a
E2 (27,5 ml/liter) 38,00 a 1,34 b 53,60 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian biochar
secara tunggal terhadap peubah jumlah buah per tanaman menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata pada taraf EO, E1, dan E2. Berat buah per tanaman pada taraf
B2 (28,3 g/polybag) menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan taraf BO dan
B1, sedangkan biochar pada taraf B1 (14,15 g/polybag) juga menunjukkan hasil
yang berbeda nyata dengan taraf BO dan B2. Pemberian biochar secara tunggal
terhadap peubah produksi/ha pada taraf B2 menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dengan taraf BO dan B1. Pemberian biochar pada taraf B2 menunjukkan nilai rata-
rata tertinggi pada peubah jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan
produksi/ha, sedangkan rata-rata terendah yaitu pada peubah jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman dan produksi/ha pada taraf BO (0 g/polybag).

Pemberian eco-enzyme secara tunggal pada taraf E2 (27,5 ml/l) dan E1
(22,5 ml/liter) menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan taraf EO pada
peubah jumlah buah per tanaman. Pemberian konsentrasi eco-enzyme secara
tunggal pada taraf E1 (22,5 ml/liter) menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dengan taraf EO (0 ml/liter) dan E2 (27,5 ml/liter) pada peubah berat buah per
tanaman dan produksi/ha, sedangkan biochar pada taraf E2 juga menunjukkan
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hasil yang berbeda nyata dengan taraf EO dan E1. Konsentrasi eco-enzyme pada
taraf E1 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada peubah jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman dan produks/ha, sedangkan nilai rata-rata
terendah terdapat pada peubah jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman
dan produksi/ha pada taraf EO (O ml/liter).

4.1.7. Diameter dan Panjang Buah (cm)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian biochar secara tunggal
memberikan pengaruh yang nyata pada peubah diameter buah dan tidak
berpengaruh nyata pada panjang buah. Pemberian eco-enzyme secara tunggal
tidak berpengaruh nyata pada peubah diameter batang dan berpengaruh nyata
pada peubah panjang buah. Pada peubah diameter buah dan panjang buah tidak
terdapat interaksi antara pemberian biochar dan eco-enzyme. Data uji lanjut faktor
tunggal peubah diameter buah dan panjang buah disajikan pada Tabel 8. Hasil
analisis data peubah diameter buah dan panjang buah diperoleh berdasarkan tabel
anova yang disajikan pada Lampiran 20 dan 21.

Tabel 8. Rata-rata diameter dan panjang buah akibat pemberian biochar dan eco-

enzyme
Pemberian Diameter Buah (cm) Panjang Buah (cm)

Biochar (B)

BO (0 g/polybag) 4,04 b 4,62 a

B1 (14,15 g/polybag) 411a 4,66 a

B2 (28,3 g/polybag) 4,13 a 4,70 a

Eco-enzyme (E)

EO (0 mi/l) 4,07 a 4,58 a

E1 (22,5 mi/l) 4,11 a 4,72 a

E2 (27,5 ml/l) 4,10 a 4,66 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa pemberian biochar
secara tunggal pada taraf B2 (28,3 g/polybag) menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata dengan taraf B1 (14,15 g/polybag), namun berbeda nyata dengan
taraf BO (0O g/polybag). Pada peubah panjang buah, pemberian biochar secara
tunggal menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada taraf BO, B1 dan B2.
Pemberian biochar dengan nilai rata-rata tertinggi terhadap peubah diameter buah

dan panjang buah pada taraf B2 dan nilai rata-rata terendah pada taraf BO.
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Pemberian eco-enzyme secara tunggal terhadap peubah diameter buah
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada taraf EO, E1, dan E2. Pada
peubah panjang buah, pemberian eco-enzyme secara tunggal pada taraf E2
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan taraf E1 (22,5 ml/liter) dan
EO (0 ml/l), namun eco-enzyme taraf E1 berbeda nyata dengan taraf EO.
Konsentrasi eco-enzyme pada taraf E2 (27,5 ml/liter) menunjukkan nilai rata-rata

tertinggi dan nilai rata-rata terendah pada taraf EO.

4.1.8. Daya Simpan Buah

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian biochar dan eco-
enzyme secara tunggal tidak berpengaruh nyata pada peubah daya simpan buah,
serta tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar dan eco-enzyme. Data uji
lanjut faktor tunggal peubah daya simpan buah disajikan pada Tabel 9. Hasil
analisis data peubah daya simpan buah diperoleh berdasarkan tabel anova yang
disajikan pada Lampiran 22.

Tabel 9. Rata-rata daya simpan buah akibat pemberian biochar dan eco-enzyme

Pemberian Daya Simpan (hari)

Biochar (B)

BO (0 g/polybag) 8.57a

B1 (14,15 g/polybag) 8.53a

B2 (28,3 g/polybag) 8.79a
Eco-enzyme (E)

EO (0 mi/l) 8.63a

E1 (22,5 mi/) 8.74 a

E2 (27,5 ml/l) 8.53a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa pemberian biochar
secara tunggal menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada taraf BO, B1,
dan B2 pada peubah daya simpan. Pemberian biochar dengan nilai rata-rata
tertinggi tertinggi terhadap peubah daya simpan buah yaitu pada taraf B2 (28,3
g/polybag) dan nilai rata-rata terendah pada taraf BO (0 g/polybag). Pemberian
eco-enzyme pada taraf EO, E1, dan E2 menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata pada peubah daya simpan. Konsentrasi eco-enzyme secara tunggal yang
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada peubah daya simpan buah taraf E1
(22,5 ml/l), sedangkan nilai terendah yaitu taraf EO (0 ml/I).
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4.1.9. Tingkat Kemanisan (brix)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian biochar dan eco-
enzyme secara tunggal tidak berpengaruh nyata pada peubah tingkat kemanisan,
serta tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar dan eco-enzyme. Data uji
lanjut faktor tunggal peubah tingkat kemanisan disajikan pada Tabel 10. Hasil
analisis data peubah tingkat kemanisan diperoleh berdasarkan tabel anova yang
disajikan pada Lampiran 23.

Tabel 10. Rata-rata presentase tingkat kemanisan akibat pemberian biochar dan

eco-enzyme
Pemberian Tingkat kemanisan (brix)

Biochar (B)

BO (0 g/polybag) 5.77 a

B1 (14,15 g/polybag) 5.80 a

B2 (28,3 g/polybag) 5.83a
Eco-enzyme (E)

EO (0 mi/l) 570 a

E1 (22,5 ml/) 5.8la

E2 (27,5 ml/l) 5.88 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa pemberian biochar
secara tunggal pada taraf BO, B1, dan B2 menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata pada tingkat kemanisan. Pemberian biochar dengan nilai rata-rata brix
tertinggi terhadap peubah tingkat kemanisan yaitu pada taraf B2 (28,3 g/polybag)
dan nilai rata-rata %brix terendah pada taraf BO (0 g/polybag).

Pemberian eco-enzyme secara tunggal pada taraf EO, El1, dan E2
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada tingkat kemanisan. Pemberian
eco-enzyme secara tunggal menunjukkan nilai rata-rata brix tertinggi pada peubah
tingkat kemanisan taraf E2 (27,5 ml/l), sedangkan nilai rata-rata brix terendah
yaitu taraf EO (0 mi/l).

4.1.10. Biaya Produksi
Biaya produksi dapat menunjukkan besaran pendapatan usaha tani dengan

rumus sebagai berikut:

TR =Y x Py
Pd=TR-TC
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Keterangan:

TR = Pendapatan kotor (Rp/musim)

Y = Jumlah produksi (kg/musim)

Py = Harga produksi (Rp/kg)

Pd = Pendapatan usaha tani

TC = Total biaya (Rp)

Tabel 11. Biaya pendapatan usaha tani tanaman tomat

No | Perlakuan Prg(ljjl:nl!;r/]Ha P:'o&:jrt?lilsi F;fgt%arp(z;tg)n Peﬁ?lzjan Ei?giip?é%?

(ton) (Rp/kg) (Rp/Ha)

B1E1 164 13.000 | 2.132.000.000 | 915992 | 2.131.084.008
B2E1 204 13.000 | 2.652.000.000 | 1.053.138 | 2.650.946.862

Berdasarkan data pada Tabel 11 perlakuan B1E1 menunjukkan biaya
terkecil sebesar Rp 915.992/ha pada biaya perlakuan, dengan jumlah produksi 164
ton. Jumlah produksi tertinggi terdapat pada perlakuan B2E1 sebesar 204 ton
dengan biaya perlakuan Rp 1.053.138/ha, sehingga pendapatan kotor yang
diperoleh sebesar Rp 2.652.000.000 dan pendapatan bersih sebesar Rp
2.650.946.862.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Pemberian Biochar Pada Pertumbuhan Tanaman Tomat

Pemberian biochar berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman
pada umur 14, 35 dan 42 HST. Hal ini diduga biochar sekam padi dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang dapat meningkatkan
tinggi tanaman, serta dapat mengikat hara yang tersedia agar tidak mudah
terjadinya pencucian hara. Penambahan biochar dapat memperbaiki sifat fisik
tanah serta dapat menjadi pembenah tanah, sehingga akar tanaman dapat lebih
mudah menyebar dan unsur hara yang ada dapat dengan mudah diserap oleh
tanaman tomat (Resti, 2024).

Pada peubah diameter batang, kandungan klorofil dan jumlah buah per
tanaman memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena
kandungan unsur hara fosfor, kalium dan nitrogen pada biochar belum dapat

memenuhi perkembangan diameter batang dan meningkatkan kandungan klorofil
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serta jumlah buah per tanaman pada tanaman tomat. Amin et al., (2017) yang
menyatakan bahwa unsur hara nitrogen dibutuhkan tanaman untuk proses
fisiologis dan metabolisme serta pembentukan klorofil daun hingga dapat
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman, semakin tinggi nitrogen yang diserap
oleh tanaman maka klorofil yang dibentuk semakin meningkat. Sihombing et al.,
(2022) menyatakan bahwa unsur hara merupakan faktor yang mempengaruhi
banyaknya jumlah buah, karena dalam pembentukan buah tanaman memerlukan
unsur hara yang berasal dari fosfor dan kalium.

Pemberian biochar memberikan pengaruh yang nyata pada peubah berat
buah per tanaman, produksi/ha dan diameter buah. Hal ini diduga karena biochar
dapat menyerap unsur hara dan air sehingga unsur hara dapat tersedia bagi
tanaman. Biochar memiliki pori mikro yang dapat digunakan sebagai habitat bagi
mikroorganisme yang mengakibatkan berkurangnya persaingan antar
mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan aktivitas biologi tanah (Perwira,
2023). Semakin tinggi aktivitas mikroorganisme tanah maka dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman dapat menyerap unsur
hara dengan baik dan dapat juga meningkatkan hasil tanaman. Tanaman tomat
membutuhkan unsur hara kalium untuk meningkatkan proses penyerapan hara
oleh akar tanaman dan menghasilkan lebih banyak fotosintat ke buah. Sehingga,
berat buah meningkat (Kartika, 2013).

Pada peubah daya simpan buah menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh
nyata. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya simpan buah tomat yaitu
suhu, respirasi dan transpirasi. Proses respirasi dan transpirasi yang melambat,
dapat menurunkan laju metabolisme penguapan air. Perlambatan respirasi
membantu menjaga kualitas buah dan penuruan transpirasi dapat mencegah
dehidrasi sehinga mengurangi kerusakan fisik pada buah (Gani, 2023). Selain itu,
pelapisan buah tomat juga dapat memperpanjang daya simpan buah. Hal ini
sejalan dengan Kalsum et al. (2018) yang menyatakan bahwa pelapisan buah
tomat dibutuhkan untuk menghambat keluarnya gas, uap air, dan oksigen
sehingga dapat memperlambat kematangan buah.

Pada peubah tingkat kemanisan menunjukkan hasil yang tidak

berpengaruh nyata. Tingkat kemanisan menunjukkan kandungan bahan-bahan
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yang terlarut dalam larutan. Komponen yang terkandung dalam buah terdiri atas
komponen-komponen yang larut air, seperti glukosa, fruktosa sukrosa, dan protein
yang larut air (pektin) (Farikha et al., 2013). Pada penelitian ini, perlakuan yang
digunakan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kemanisan. Hal tersebut berarti kandungan gula yang dimiliki buah pada setiap

perlakuan sama.

4.2.2. Pengaruh Pemberian Eco-enzyme Pada Pertumbuhan Tanaman Tomat

Pemberian eco-enzyme berpengaruh nyata pada peubah tinggi tanaman
tomat umur 28 dan 42 HST dan diameter batang umur 14 sampai 42 HST. Hal ini
diduga kandungan unsur hara kalium serta fosfor yang terkandung dalam eco-
enzyme dapat meningkatkan laju fotosintesis yang dapat meningkatkan
pertumbuhan organ tanaman tomat. Menurut pendapat Rahmawan et al., (2019),
unsur hara kalium berfungsi untuk meningkatkan laju fotosintesis yang dapat
meningkatkan kandungan fotosintat. Kandungan unsur hara fosfor juga memiliki
fungsi dalam aktivitas fotosintesis yang terkait dengan kandungan karbohidrat
sebagai sumber energi yang berfungsi bagi pertumbuhan tanaman. Menurut
Dahlia dan Setiono (2020), fungsi dari unsur hara fosfor pada tanaman dalam
proses fotosintesis, pembelahan, dan pembesaran sel. Pembelahan sel yang cepat
dan optimal dengan adanya unsur fosfor yang tersedia bagi tanaman sehingga
diameter batang tanaman tomat mengalami pembesaran.

Pada peubah umur berbunga, pemberian eco-enzyme menunjukkan hasil
yang berpengaruh nyata. Kandungan fosfor pada eco-enzyme dapat mempengaruhi
umur berbunga pada tanaman. Pendapat tersebut didukung oleh Hafizah dan
Mukarramah (2017) yang menyatakan bahwa fosfor berperan dalam hampir
seluruh reaksi biokimia dalam tubuh tanaman, sehingga tanaman membutuhkan
unsur hara fosfor. Unsur hara fosfor berperan dalam proses fotosintesis, dimana
pada saat proses penangkapan sinar matahari, fosfor mengubahnya menjadi energi
biokimia. Fosfor juga berfungsi dalam proses fotosintesis protein, terutama pada
jaringan hijau, sintesis karbohidrat, dan memacu pembentukan bunga.

Pemberian eco-enzyme berpengaruh nyata pada peubah jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman dan produksi/ha. Hal ini diduga dalam proses

pertumbuhan generatif, unsur hara fosfor dan kalium pada media tanam mampu
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memenuhi hara yang dibutuhkan oleh tanaman tomat tersebut. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pendapat Sumaji (2020), yang menyatakan banyaknya jumlah
buah dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara fosfor dan kalium bagi tanaman.
Unsur hara fosfor mampu merangsang pembentukan bunga, buah, dan biji serta
mempercepat pematangan buah tomat, sedangkan kalium mencegah terjadinya
kerontokkan bunga dan meningkatkan kualitas buah menjadi lebih baik serta
mempertinggi pergerakan fotosintat keluar dari daun menuju akar, perkembangan
ukuran dan kualitas buah (Ritawati et al., 2017). Kandungan fosfor dari media
tanam akan diserap oleh akar tanaman dan unsur tersebut akan digunakan sebagai
penyusun ATP, semakin banyak ATP yang terbentuk maka transfer energi
matahari ke daun semakin banyak pada proses fotosintesis sehingga dihasilkan
karbohidrat. Sejalan dengan Surihatin dan Ardiyanto (2012) yang menyatakan,
kandungan karbohidrat yang cukup pada tanaman akan mendorong tanaman
beralih ke fase generatif dengan membentuk bunga lebih banyak dan akan
menjadi buah.

Pemberian konsentrasi eco-enzyme yang tepat dapat memberikan
pertumbuhan yang optimal, mempercepat panen, dan dapat memperpanjang masa
produksi serta meningkatkan hasil tanaman. Jailani (2022) juga menyatakan,
pertumbuhan tanaman tomat akan baik apabila unsur hara yang didapat memiliki
jumlah yang cukup dan seimbang.

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
pemberian biochar dan eco-enzyme. Tidak terdapatnya interaksi pada seluruh
peubah diduga karena adanya pengaruh dari faktor lingkungan seperti kondisi
tingginya suhu lingkungan, dan kelembapan air yang rendah mengakibatkan tidak
adanya interaksi dari kedua perlakuan. Pamungkas dan Pamungkas (2019)
menyatakan bahwa peningkatan suhu sangat mempengaruhi kelembapan tanah
melalui mekanisme transpirasi dan evaporasi. Tinggnya suhu dan evaporasi di
lingkungan tanaman dapat mengakibatkan kondisi kekurangan air di lingkungan
tanaman sehingga menimbulkan cekaman bagi tanaman tomat. Fadel et al. (2017),
menjelaskan bahwa tingginya evaporasi menyebabkan berkurangnya legas tanah,
menghambat penyerapan unsur hara, mengganggu proses fotosintesis, sehingga

dapat menurunkan kualitas pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
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4.2.3. Biaya Produksi Usaha Tanaman Tomat dengan Dosis Biochar dan
Konsentrasi Eco-enzyme Yang Menghasilkan Produksi Paling Tinggi

Penggunaan dosis biochar dan konsentrasi eco-enzyme dengan biaya
produksi yang menghasilkan produksi paling tinggi yaitu pada penggunaan
biochar taraf B2 (28,3 g/polybag) dan eco-enzyme pada taraf E1 (22,5 ml/l)
sebesar 204 ton. Penggunaan biochar dan eco-enzyme dapat mengurangi biaya
produksi hal ini dikarenakan biochar dan eco-enzyme merupakan hasil dari limbah
pertanian yang dapat dimanfaatkan kembali. Pada tabel 11 menunjukkan bahwa
penggunaan biochar mengeluarkan biaya sebesar Rp 1.053.138/ha, akan tetapi
apabila membuat biochar secara mandiri dapat lebih menekankan biaya produksi
yang dikeluarkan. Pembuatan biochar dapat dilihat pada halaman 11-12. Sama
halnya dengan penggunaan biochar, penggunaan eco-enzyme pada usaha tanaman
tomat dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan dengan membuatnya secara
mandiri. Penggunaan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai
bahan organik dapat memberikan alternatif lain dari penggunaan pupuk
anorganik. Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah berlebihan akan
memberikan dampak negatif kepada lingkungan seperti menurunnya kandungan
bahan organik tanah, permeabilitas tanah menurun, tanah rentan terhadap erosi,
dan sebagainya (Khoirunnisa et al., 2021). Oleh karena itu penggunaan bahan
organik terutama dari limbah hasil pertanian yang dapat dimanfaatkan kembali
seperti biochar dan eco-enzyme dapat menggantikan pupuk anorganik karena
bersifat ramah lingkungan, dan memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang

baik serta menurunkan biaya produksi usaha tanaman tomat.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pemberian dosis biochar terbaik yaitu 28,3 g/polybag, dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

2. Pemberian konsentrasi eco-enzyme terbaik yaitu 22,5 ml/l mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

3. Biaya produksi usaha tanaman tomat pada penggunaan dosis biochar 28,3
g/polybag dan konsentrasi eco-enzyme 22,5 ml/lI dapat menghasilkan produksi

tomat paling tinggi sebesar 204 ton dengan biaya Rp 1.053.138/ha.

5.2. Saran

Disarankan untuk meningkatkan dosis pemberian biochar dan penggunaan
eco-enzyme dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
efektivitas dalam meningkatkan produktivitas tanaman tomat. Pemanfaatan
limbah termasuk kegiatan rendah ekonomi yang dapat mengurangi biaya produksi
berbasis lingkungan dalam produksi tomat secara optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah penelitian di lapangan

BLOK 1

B1E2

BLOK 2

BOE2

B2EO

BLOK 3

B2EO

B2E2

B1EO

B1EO

BOE1

BOE1

B2E2

B1EO

B1E1

B2E1

B1E2

BOE2

B1E1l

B1E1l

B2E1

BOE1

BOEO

B2E2

BOEO

BOE2

BOEO

Keterangan :

1. Faktor Pemberian Biochar
B0 = 0 g/polybag (0 ton/ha)

B2E1

B2EO

B1 = 14,15 g/polybag (5 ton/ha)
B2 = 28,30 g/polybag (10 ton/ha)

2. Faktor Konsentrasi Eco-enzyme

EO = 0 ml/liter
E1=225ml/l
E2 =275 ml/l

36

B1E2




37

Lampiran 2. Deskripsi tomat varietas Servo F1

Asal
Silsilah
Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik

Warna benangsari

Umur mulai berbunga
Umur mulai panen

Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah muda

Warna buah tua

Jumlah rongga buah
Kekerasan buah

Tebal daging buah

Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Ketahanan terhadap penyakit
Daya simpan buah pada suhu
25-27°C

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon

Pemulia
Peneliti

Dalam negeri (PT. East West Seed Indonesia)
65092-0-175-1-5-0 (F) x 53882-0-10-6-0-0 (M)
Hibrida

92,00 — 145,85 cm

Segi empat membulat

1,0-1,2cm

Hijau

Hijau

Oval dengan ujung meruncing dan tepi daun
bergerigihalus

Seperti bintang

Hijau

Kuning

Hijau muda

Kuning

30 — 33 hari setelah tanam

62 — 65 hari setelah tanam

Membulat (high round)

Panjang 4,51 4,77 cm, diameter 4,82— 5,13 cm
Hijau keputihan

Merah

2 — 3 rongga

Keras (7,30 — 7,63 Ibs)

3,8-6,5mm

Manis agak masam

Oval pipih

Coklat muda

3,1-39g¢

63,04 - 66,47 g

31 —53 buah

2,11 - 3,49 kg

. Tahan terhadap Geminivirus

7 — 8 hari setelah panen

. 45,34 - 73,58 ton

25.000 tanaman

775-975¢g

Buah muda berwarna hijau keputihan
Produksi tinggi (45,34 — 73,58 ton), buah
keras (7,30 —7,63 Ibs)

Beradaptasi dengan baik di dataran rendah
dengan ketinggian 145 — 300 m dpl

PT. East West Seed Indonesia

Nugraheni Vita Rachma

Tukiman Misidi, Abdul Kohar, M. Taufik

Hariyadi, Agus Suranto

Sumber : KEPMENTAN No.:093/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2013
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Lampiran 3. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 7 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

: F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 3,18 1,59
B 2 6,17 3,08 2,97 tn 3,63 6,23
E 2 3,89 1,94 1,87 tn 3,63 6,23
B*E 4 1,85 0,46 0,45 tn 3,01 4,77
GALAT 16 16,64 1,04
TOTAL 26 31,73
KK 11,16%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 4. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 14 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 4,79 2,39
B 2 29,06 14,53 6,16 * 3,63 6,23
E 2 12,11 6,05 2,57 tn 3,63 6,23
B*E 4 511 1,27 0,54 tn 3,01 4,77
GALAT 16 37,72
TOTAL 26 88,79
KK 8,53%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 5. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 21 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

: F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 60,57 30,28
B 2 13,51 6,75 0,66 tn 3,63 6,23
E 2 27,17 13,58 1,33tn 3,63 6,23
B*E 4 24,97 6,24 0,61 tn 3,01 4,77
GALAT 16 163,17 10,19
TOTAL 26 289,39
KK 12,64%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 6. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 28 HST akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0,01
BLOK 2 37,12 18,56
B 2 62,08 31,04 3,251tn 3,63 6,23
E 2 218,38 109,19 11,44 ** 3,63 6,23
B*E 4 59,80 14,97 1,57 tn 3,01 4,77
GALAT 16 152,69 9,54
TOTAL 26 701,96
KK 9,61%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 7. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 35 HST akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 76,72 38,36
B 2 190,23 95,11 6,78 ** 3,63 6,23
E 2 6,08 3,04 0,22 tn 3,63 6,23
B*E 4 73,190 18,29 1,30 tn 3,01 4,77
GALAT 16 224,42 14,02
TOTAL 26 570,64
KK 6,55%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 8. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 42 HST akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 50,65 25,32
B 2 125,26 62,63 5,30 * 3,63 6,23
E 2 1556 77,80 6,58 ** 3,63 6,23
B*E 4 40,43 10,10 0,86 tn 3,01 4,77
GALAT 16 189,04 11,81
TOTAL 26 560,98
KK 5,01%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 9. Analisis sidik ragam diameter batang 7 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

: F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,10 0,05
B 2 0,05 0,02 0,28 tn 3,63 6,23
E 2 0,60 0,30 3,23 1tn 3,63 6,23
B*E 2 0,37 0,09 1,00 tn 3,01 4,77
GALAT 16 1,48 0,09
TOTAL 24 2,60
KK 10,45%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 10. Analisis sidik ragam diameter batang 14 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,18 0,09
B 2 0,05 0,02 0,51 tn 3,63 6,23
E 2 1,13 0,56 10,41 ** 3,63 6,23
B*E 2 0,04 0,01 0,23 tn 3,01 4,77
GALAT 16 0,87 0,05
TOTAL 24 2,27
KK 6,03%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 11. Analisis sidik ragam diameter batang 21 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,48 0,24
B 2 0,19 0,09 0,76 tn 3,63 6,23
E 2 4,18 2,09 16,49 ** 3,63 6,23
B*E 2 0,18 0,04 0,37 tn 3,01 4,77
GALAT 16 2,03 0,12
TOTAL 24 7,06
KK 6,97%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 12. Analisis sidik ragam diameter batang 28 HST akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0,01
BLOK 2 1,26 0,63
B 2 0,27 1,13 1,48 tn 3,63 6,23
E 2 2,59 1,29 13,89 ** 3,63 6,23
B*E 2 0,24 0,06 0,66 tn 3,01 4,77
GALAT 16 1,49 0,09
TOTAL 24 5,85
KK 5,12%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 13. Analisis sidik ragam diameter batang 35 HST akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,94 0,47
B 2 0,03 0,01 0,19 tn 3,63 6,23
E 2 2,10 1,05 11,34 ** 3,63 6,23
B*E 2 0,19 0,04 0,53 tn 3,01 4,77
GALAT 16 1,48 0,09
TOTAL 24 4,74
KK 4,76%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 14. Analisis sidik ragam diameter batang 42 HST akibat pemberian
biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,03 0,01
B 2 0,51 0,25 3,58 tn 3,63 6,23
E 2 1,10 0,55 7,77 * 3,63 6,23
B*E 2 0,41 0,10 1,47 tn 3,01 4,77
GALAT 16 1,13 0,07
TOTAL 24 4,08
KK 3,67%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 15. Analisis sidik ragam kandungan klorofil 42 HST akibat pemberian

biochar dan konsentrasi eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 1,26 0,63 0,70 tn
B 2 1,81 0,90 1,01 tn 3,63 6,23
E 2 0,81 0,40 0,45tn 3,63 6,23
B*E 2 4,10 1,02 1,14 tn 3,01 4,77
GALAT 16 14,43 0,90
TOTAL 24 22,41
KK 3,93%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 16. Analisis sidik ragam umur berbunga akibat pemberian biochar dan

eco-enzyme
. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 24,00 12,00
B 2 4,66 2,33 0,60 tn 3,63 6,23
E 2 57,55 28,77 7,35 ** 3,63 6,23
B*E 2 29,77 7,44 1,90 tn 3,01 4,77
GALAT 16 62,66 3,91
TOTAL 24 178,64
KK 6,47%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 17. Analisis sidik ragam jumlah buah per tanaman akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 005 001
BLOK 2 87,62 43,81
B 2 68,07 34,03 3,23 tn 3,63 6,23
E 2 194,29 97,14 9,23 ** 3,63 6,23
B*E 2 42,81 10,70 1,02 tn 301 4,77
GALAT 16 168,37 10,52
TOTAL 24 561,16
KK 8,59%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 18. Analisis sidik ragam berat buah per tanaman akibat pemberian

biochar dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,037 0,018
B 2 0,418 0,209 25,01 ** 3,63 6,23
E 2 0,648 0,324 38,72 ** 3,63 6,23
B*E 2 0,081 0,020 2,43 1tn 3,01 4,77
GALAT 16 0,133 0,008
TOTAL 24 1,317
KK 7,09%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 19. Analisis sidik ragam produksi/ha akibat pemberian biochar dan eco-

enzyme
. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01

BLOK 2 50,13 25,06

B 2 639,58 319,79 14,68 ** 3,63 6,23

E 2 723,29 361,64 16,60 ** 3,63 6,23

B*E 2 130,02 32,50 1,49 tn 3,01 4,77

GALAT 16 348,57 21,78

TOTAL 24 1891,59

KK 9,79%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 20. Analisis sidik ragam diameter buah akibat pemberian biochar dan

eco-enzyme
. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01

BLOK 2 0,0063 0,003

B 2 0,0333 0,016 9,18 ** 3,63 6,23

E 2 0,0068 0,003 1,90 tn 3,63 6,23

B*E 2 0,0056 0,001 0,78 tn 3,01 4,77

GALAT 16 0,0291 0,001

TOTAL 24 0,0811

KK 1,04%

Keterangan :

tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 21. Analisis sidik ragam panjang buah akibat pemberian biochar dan

eco-enzyme
. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,007 0,003
B 2 0,024 0,012 0,90tn 3,63 6,23
E 2 0,084 0,042 3,14tn 3,63 6,23
B*E 2 0,040 0,010 0,76tn 3,01 4,77
GALAT 16 0,188 0,013
TOTAL 24 0,343
KK 2,48%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 22. Analisis sidik ragam daya simpan buah akibat pemberian biochar
dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,27 0,13
B 2 0,35 0,17 2,61tn 3,63 6,23
E 2 0,18 0,09 1,36 tn 3,63 6,23
B*E 2 0,26 0,06 0,95 tn 3,01 4,77
GALAT 16 1,09 0,06
TOTAL 24 2,15
KK 3,03%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

Lampiran 23. Analisis sidik ragam tingkat kemanisan akibat pemberian biochar
dan eco-enzyme

. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
BLOK 2 0,800 0,400
B 2 0,015 0,007 0,09 tn 3,63 6,23
E 2 0,137 0,068 0,83 tn 3,63 6,23
B*E 2 0,697 0,174 2,11tn 3,01 4,77
GALAT 16 1,323 0,082
TOTAL 24 2,972
KK 4,95%

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 26. Dokumentasi benih dan penyemaian benih

Fungisida Untuk Penyemaian Benih Pengisian Tray Semai Untuk
Penyemaian Benih Tomat
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Lampiran 27. Dokumentasi persiapan media tanam polybag dan penanaman

1530

Penimbangan Pupuk Dasar (Pupuk
Kandang Sapi 35,375 gram/polybag)

asar

Pemasangn Label Perlakuan dan
Penyusunan Polybag Sesuai Denah
Percobaan

Pengisian Media Tanam Pada Polybag
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Penimbangan Pupuk Dasar NPK (0,47 JPengikatan Tanaman Pada Ajir
g/tanaman)

Pemberié Pupuk Dasar NPK Pemasangan Ajir
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Lampiran 28. Dokumentasi pemeliharaan tanaman

"Pengendalian Gulma Pemangkasan Tunas Air

Pengendalian Hama
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Lampiran 29. Dokumentasi pemberian eco-enzyme

50:0.5mi

50:0.5m!
20T 05

o,

P

Apllka5| Eco-enzyme 10 HST Aplikasi Eco-enzyme 30 HST

Aplikasi Eco-enzyme 20 HST
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Lampiran 30. Dokumentasi pembuatan dan pemberian biochar

Penyiraman Sekam Padi yang Sudah Aplikasi Biochar Pada Media Tanam
Berubah Menjadi Arang Sekam

Penimbangan Biochar Taraf Penimbangan Biochar Taraf
B1=14,15¢ B2=28,30¢
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Lampiran 31. Pengamatan pertumbuhan tanaman

Pengématan Jumlah Buah Per Tanaman Pengamatan Berat Buah Pertanaman
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Pengamatan Panjang Buah Pengamatan Daya Simpan Buah
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